BAB 9
KESIMPULAN DAN SARAN

9.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan implementasi yang telah dilakukan, maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

a.

Faktor-faktor yang mempengaruhi keterlambatan penyelesaian order adalah
adalah kurangnya modal dalam pembelian bahan baku, sehingga
menyebabkan bahan baku mengalami kekurangan saat produksi. Selain itu,
keterlambatan juga disebabkan karena operator gudang mengalami
kesulitan dalam penentuan jumlah baku, dan penyimpanan bahan baku yang
membutuhkan biaya yang tinggi.

Alternatif solusi yang dapat dilakukan untuk mengurangi keterlambatan
penyelesaian order akibat kurangnya modal adalah dengan melakukan
penentuan strategi penetapan uang muka, perencanaan alokasi dana,
perencanaan sistem persediaan, perhitungan jumlah pembelian bahan baku
yang optimal, dan pembelian bahan baku saat dibutuhkan.

Biaya bersama yang diperlukan untuk melakukan produksi produk tas kain
furing, tas furing serut, pouch furing, dan tas dompet furing dalam 1 bulan
untuk rata-rata pesanan 1680 pcs/bulan adalah Rp18.054.000.

Strategi alokasi biaya dilakukan dengan memberikan panduan excel yang
berisi panduan untuk melihat apakah dana yang terkumpul telah cukup untuk
melakukan pembelian bahan baku.

Alternatif uang muka yang diusulkan adalah 50%, 60%, 61%, 62%, 63%,
64%, dan 65%. Berdasarkan perhitungan, skenario terbaik adalah dengan
uang muka 65% karena seluruh kekurangan dana untuk pembelian bahan
baku dapat tertutupi.

Alternatif pembelian bahan baku yang diusulkan adalah 1 minggu sekali, 2
minggu sekali, dan 1 bulan sekali. Berdasarkan perhitungan, skenario terbaik
adalah dengan melakukan pembelian bahan baku 2 minggu sekali, dengan
kuantitas pemesanan yaitu kain furing 436 meter, cat sablon 47 kg, benang
41 kg, perekat velcro 14 roll, tali serut 50 kg, dan resleting 7 roll, serta uang
muka 65%.

Solusi yang telah dirancang dapat mengurangi keterlambatan penyelesaian

order hingga 30% dan telah memenuhi target CSF yang telah ditetapkan.
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9.2. Saran

Saran yang dapat diberikan adalah adalah diharapkan pihak UMKM dapat terus
mengimplementasikan panduan alokasi biaya dan sistem persediaan yang telah
dirancang. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat hal yang dapat
dikembangkan untuk perbaikan penelitian selanjutnya. Sebaiknya penelitian
selanjutnya tidak hanya fokus kepada produk yang berbahan dasar tas kain furing,

tetapi juga seluruh produk yang ada pada UMKM.
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Lampiran 1. Lembar Observasi

LAMPIRAN

Narasumber

Pemilik UMKM

Tujuan

Mengetahui informasi umum UMKM Semetris serta identifikasi

Wawancara | awal masalah yang terjadi

No Pertanyaan | Jawaban
Tahun

1 B?\;IaKFI)\j i UMKM ini telah berdiri sejak tahun 2000
didirikan?

Apa saja UMKM ini melgyani pembuatan konveksi
produk yang _sablon, seperti kaus, dan tas sablpn. UMKM

2 diproduksi di juga melayani pembua_tan souvenir, seperti
UMKM ini? payung sablon, gelas, jam dinding, dan

gantungan kunci.
Bagaimana

3 sistem Semua sistem disini made by order. Produk

pemesanan | akan diproduksi setelah terdapat pesanan.

di UMKM ini?

Siapa saja

Egﬂsﬁmﬁrﬂﬂ Konsumen dari UMKM ini biasany_g instansi
ini? Dan kantor,' kampus, atau bank. _T_etapl juga

4 be.rapa menerima perseorangan. Minimal order disini
jumlah order adalah 5(_) pcs. Biasanya orang memesan
dalam satu 150pcs hingga 1000 pcs
pesanan?

5 53&%’1 — Dari hari Senin hingga Sabtu, libur saat tanggal
b .~ | merah dan hari minggu

eroperasi”
Bagaimana
tingkat S : . .
enjualan emenjak pan_deml mengglaml penurunan,

6 P duk sehingga kami mengalami kekurangan modal
B:SIKUM akhir- untuk memproduksi dan menyetok bahan baku.
akhir ini?

Apa dampak Produksi jadi terhamba_t. Sekarang_ kami mulgi
kekurangan perlahan bangkit, tetapi mode}l masih menjadi

7 modal k_endala. Bahan k_)aku jadi sering kurang kar(_-:'na
tersebut? tidak ada persediaannya, sehingga produksi

' harus ditunda.
Apa dampak

8 jika produksi | Terpaksa penyelesaian order konsumen jadi
jadi terlambat.
tertunda?
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Narasumber

Operator Gudang

Mengetahui teknis persediaan dan pengadaan bahan baku, masalah

Tujuan S :
Wawancara | Y29 terjadl pada bagian gudang, dan pasokan bahan baku UMKM
Semetris
No Pertanyaan Jawaban
1 Apa peran dari Menghitung dan mengurus kebutuhan bahan baku
operator gudang?
Bagaimana Sebelum pandemi, bahan baku selalu distok jadi
ag . tidak pernah kekurangan bahan baku. Semenjak
sistem persediaan .
2 mengalami kekurangan modal, bahan baku baru
bahan baku ; o :
. bisa dibeli saat ada pesanan dari konsumen dan
disini?
ada uang DP.
PP SRl eisl] Bahan baku untuk produksi jadi sering kurang,
bahan baku yang . .
o karena tidak ada stoknya atau stoknya habis.
3 baru dibeli saat . o
terdapat Apalagi untuk warna-warna yang susah dicari,
5 terkadang harus menunggu lama.
pesanan?
Apa bahan baku Paling sering kain furing, mug, payung. Namun
4 yang sering yang paling banyak adalah tas furing karena
kurang? sering dipesan oleh konsumen.
Apakah ada
5 safety stock Tidak ada.
disini?
. Terdapat 4 supplier untuk produk totebag, 2
Sfraﬁ:rjlér;rl]ah supplier untuk produk konveksi, 1 supplier untuk
6 PPl . payung, 4 supplier untuk mug, dan 4 supplier
lokasi supplier K oul I K kain dari .
ada dimana saja? untu ¢ pulpen. Supplier untuk kain dari J_ogja,
" | tetapi untuk produk-produk tertentu dari luar kota.
7 Berapa lama lead | Berbeda-beda. Untuk yang dari Jogja biasanya 1-
time supplier? 2 hari. Untuk dari luar kota biasanya 3-5 hari.
Tidak. Gudang yang tersedia memiliki ukuran
. sebesar 10 x 5 m, sehingga memiliki kapasitas
Apakah kapasitas N
- yang cukup untuk menampung persediaan bahan
8 gudang menjadi . o .
baku. Jika kapasitas ini dimaksimalkan, maka
kendala? X
gudang dapat menampung persediaan bahan
baku untuk 1 bulan.
Karena produk disini kan banyak dan bervariasi,
Apa kendala jadi kadang mengalami kesulitan untuk nentuin
9 operator gudang jumlah pastinya yang harus dipesan. Karena kain
selama ini? itu harus dilebihkan untuk mencegah ada bagian

yang cacat saat datang.
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Narasumber

Customer service

Tujuan Mengetahui teknis pemesanan dan keluhan-keluhan yang
Wawancara terjadi dari konsumen
No Pertanyaan Jawaban
Admin yang melayani konsumen saat
1 Apa peran dari | konsumen melakukan order. CS juga
Cs? menerima keluhan serta masukkan dari
konsumen
Apa keluhan Apabila terdapat pesanan yang terlambat.
2 yang biasa Karena menunggu produksi yang tertunda.
diterima dari Biasanya karena bahan bakunya kurang
konsumen? atau sedang antri orderan.
Bagaimana
gener_]tuan Tergantung jumlah order dan antrian.
eadline .
3 P Untuk orderan standar 150pcs biasanya .
bengerjaan: kan waktu 3-4 hari. Untuk yang lebih
Apakah ada gne_rr_]a : : yang
. ari itu biasanya 1 minggu.
perhitungan
khususnya?
Apakah
terdapat
4 ?:psl'l;zs(;anggt Ya. T_erdapat aplikasi untuk merekap data
N permintaan konsumen.
menerima
order dari
konsumen?
Bagaimana
tanggapan
UMKM ke UMKM akan memberikan penjelasan ke
5 konsumen konsumen. Sejauh ini tidak ada
yang kompensasi yang diberikan.
pesanannya
terlambat?
Apakah sejauh
ini ada
6 Szls;ri;tan Tidak ada._ Untu_k deadlin_e sudah standar
penentuan dan sesuai antrian serta jumlah pesanan.
deadline
pengerjaan?
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Narasumber

Operator produksi

Tujuan Mengetahui proses pembuatan produk secara umum dan

Wawancara meninjau proses produksi

No Pertanyaan Jawaban
Apa tugas

1 dari operator | Memproduksi dan mengolah produk
produksi?

Produk disini sangat banyak. Tetapi yg
paling sering dipesan adalah konveksi,
Bagaimana khususnya tas kain furing. Secara umum,
2 tahapan produksi dimulai dari pemotongan kain,
produksi? penjahitan, penggabungan kain, lalu
inspeksi dan pengemasan (lebih
lengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 9)
Selama proses produksi sejauh ini tidak
ada. Karena operator produksi disini sudah
Apa kendala .
berpengalaman semua, sehingga proses
selama . .
3 roduksi produksi biasanya tidak ada kendala.
Eerlan suna? Kendala yang terjadi adalah apabila bahan
9suNg e | haku kurang saat produksi, sehingga
proses produksi harus ditunda.
Apakah
selama Tidak ada. Selama bahan baku tersedia,

4 bahan baku maka operator produksi dapat bekerja.
kurang tidak | Apabila tidak ada bahan baku, maka
terdapat operator tidak bekerja.
cadangan?
=Y ) Untuk pesanan standar 150pcs, 1 hari bisa
waktu yang : - i

. selesai dengan jumlah 6 operator produksi.
diperlukan :

5 Kalau pesanannya banyak dan ngantri,
untuk bi 2 hari auh ini. tidak ad
menjahit tas isa sampai 2 hari. Sejauh ini, tidak a a

: kendala dengan waktu proses produksi.
furing?
Berapa 6 orang, dengan 1 orang sebagai operator
jumlah perhitungan dan pemotongan, 3 orang

6 operator sebagai operator jahit, 1 orang sebagai
produksi operator sablon, dan 1 orang sebagai
disini? operator finishing.
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Lampiran 2. Turnitin

Agata Anjani_200610543_Revisi Tugas Akhir (turnitin).docx

ORIGINALITY REPOAT

7 7

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES

2%

PUBLICATIONS

I

STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

e-journal.uajy.ac.id

Intermet Source

ml.scribd.com

Intermet Source

H

eprints.uns.ac.id

Lmtermet £ ource

L]

www.neliti.com

Inietmet Source

c WWw. aemo.com.au 1
lnrermet Source { %
M repositori.usu.ac.id 1
Iritermet Source { %
By repository.ub.ac.id 1
Internet Source < %
core.ac.uk 1
H Imtermet Source { %
ejournal.unikama.ac.id {1
= Intermet Source %
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Lampiran 3. Bagian Penjahitan
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Lampiran 5. Bagian Penyablonan
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Lampiran 7. Bagian Finishing
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Lampiran 9. PPO Tas Furing

PETA PROSES OPERASI

Nama Objek : Tas Furing
Nomor Peta 101
Dipetakan Oleh :Agata A
Tanggal Dipetakan :11/11/23

v Sekarang

Usulan

Sisi Tas

60"

5

O

-6

Memotong kain menjadi
part sisi tas

Pemotongan
(Gunting)

Penjahitan part sisi tas

Penjahitan
(Mesin Jahit)

Body Tas

65"

10"

Memotong kain menjadi
part sisi tas

Pemotongan
(Gunting)

Sablon Body Tas

Penjahitan
(Mesin Sablon)

Tali

60"

RINGKASAN

Kegiatan

Jumlah

Waktu

< |4

416

50

Total

466

2x

43"

50"

50"

40"

Memotong kain menjadi
part tali

Pemotongan
(Gunting)

Penjahitan part tali

Penjahitan
(Mesin Jahit)

Penjahitan body tas dan tali

Penjahitan
(Mesin Jahit)

Penjahitan sisi tas dan
assembly 1

Penjahitan
(Mesin Jahit)
Penjahitan tepi tas

Penjahitan
(Mesin Jahit)

Inspeksi

Inspeksi
(Gunting)

Pengemasan

Pengemasan
(Plastik)

Inventory

Lampiran 10. Link Perhitungan Excel

Perhitungan Alokasi Biaya dan Persediaan Fixed.xlsx

126


https://studentsuajyac-my.sharepoint.com/:x:/g/personal/200610543_students_uajy_ac_id/Eam-cVTtCdRJlKnkwNPdsOsBJeiJXIATb7bfpGxUzmi_wQ?e=mgjAZh

